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ABSTRAK 

 
Pemberian imunisasi MR untuk menjaga imunitas tubuh agar kebal dari penyakit campak dan rubella. Tujuan 

penelitian mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan pemberian imunisasi tambahan measles dan 

rubella (MR) Pada Anak Usia 9 Bulan Sampai 12 Tahun Pada Pelaksanaan Bulan Imunisasi Anak Nasional 

(BIAN) Di Wilayah Kerja Puskesmas Mungkur Agung Kecamatan Kelua Kabupaten Tabalong Tahun 2022. 

Metode penelitian adalah survey analitik dengan desain cross sectional. Populasi adalah semua ibu yang memiliki 

anak pada bulan Mei 2022 berusia 9 bulan dan maksimal 12 tahun sebanyak 1.583 orang, jumlah sampel 94 anak, 

teknik simple random sampling. Instrumen kuesioner, cara ukur dengan teknik analisis data yaitu univariat dan 

bivariat menggunakan uji chi square. Hasil penelitian diperoleh pemberian imunisasi tambahan MR tidak 

diberikan sebesar 53 (56,4%), pengetahuan ibu cukup sebesar 50 (53,2%), pendapatan orang tua tinggi sebesar 49 

(52,1%), dukungan keluarga dengan tidak mendukung sebesar 68 (72,3), peran petugas kesehatan berperan 

sebesar 78 (83%). Ada hubungan pengetahuan (p.value=0,000), dukungan keluarga (p.value=0,000) dengan 

pemberian imunisasi tambahan measles dan rubella pada anak usia 9 bulan sampai 12 tahun pada pelaksanaan 

Bulan Imunisasi Anak Nasional di Puskesmas Mungkur Agung tahun 2022. Tidak ada hubungan pendapatan 

p.value=0,193), peran petugas kesehatan (p.value=1,000) dengan pemberian imunisasi tambahan measles dan 
rubella pada anak usia 9 bulan sampai 12 tahun pada pelaksanaan Bulan Imunisasi Anak Nasional di Puskesmas 

Mungkur Agung tahun 2022. Saran diharapkan orang tua lebih meningkatkan pengetahuan dan kesadaran tentang 

pentingnya pemberian imunisasi pada anak.  

Kata kunci :  pengetahuan, pendapatan, dukungan keluarga, peran petugas kesehatan, pemberiman 

imunisasi tambahan MR 
 

ABSTRACT 
 

Giving MR immunization maintains the body's immunity so that it is immune from measles and rubella. The 

research objective was to determine the factors associated with the provision of additional measles and rubella 

(MR) immunization in children aged 9 months to 12 years during the implementation of the National Childhood 

Immunization Month (BIAN) in the Working Area of the Mungkur Agung Health Center, Kelua District, Tabalong 

Regency in 2022. Research methods is an analytic survey with a cross-sectional design. The population is all 

mothers who have children in May 2022 aged 9 months and a maximum of 12 years with a total of 1,583 people, 

a total sample of 94 children, simple random sampling technique. Questionnaire instruments, and measuring 

methods with data analysis techniques, namely univariate and bivariate using the chi-square test. The results 

showed that additional MR immunization was not given by 53 (56.4%), sufficient maternal knowledge was 50 
(53.2%), high parental income was 49 (52.1%), family support with no support was 68 (72.3), role of health 

workers was 78 (83%). There is a relationship between knowledge (p.value=0.000), family support 

(p.value=0.000), and the provision of additional measles and rubella immunization in children aged 9 months to 

12 years during the implementation of the National Childhood Immunization Month at the Mungkur Agung Health 

Center in 2022. No income relationship p.value=0.193), the role of health workers (p.value=1.000) in 

administering additional measles and rubella immunization to children aged 9 months to 12 years during the 

implementation of the National Childhood Immunization Month at the Mungkur Agung Health Center in 2022. 

Suggestions are expected from people Parents increase their knowledge and awareness about the importance of 

giving immunizations to children. 
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kepada masyarakat untuk lebih memperhatikan status imunisasi anak dan menghimbau masyarakat untuk lebih 

sering mengikuti sosialisasi yang diadakan petugas kesehatan terutama sosialisasi yang berkaitan dengan program 

imunisasi.  
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